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 Nuriza Snack merupakan UMKM yang bergerak dibidang 
makanan ringan. Terdapat berbagai produk yang ditawarkan 
seperti keripik pisang, keripik sukun, keripik bayam, keripik 
singkong, dan lain-lain. Nuriza Snack melakukan pemasaran 
produk secara online ataupun offline.  Faktor yang 
mempengaruhi latar belakang permasalahan adalah 
kurangnya pemanfaatan akan penggunaan sosial media 
sebagai media pemasaran dan juga diperlukan peningkatan 
brand awareness yang mampu mempengaruhi strategi 
pemasaran secara online. Adapun teknik yang digunakan 
dalam menjalankan program ini adalah mengunakan teknik 
kualitatif, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Program yang dijalankan memiliki pengaruh yang positif, 
dimana terdapat perkembangan berupa insight dari promosi 
melalui media sosial, Shopee, dan GoFood. Rekomendasi 
untuk selanjutnya adalah dapat melakukan inovasi dari 
strategi lainnya seperti inovasi produk, promosi, dan harga 
pada UMKM Nuriza Snack sehingga dapat terus melanjutkan 
kegiatan pemasaran melalui online. 
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 Nuriza Snack is a Micro, Small and Medium Enterprise 
(MSME) that operates in the snack food sector. There are 
various products on offer such as banana chips, breadfruit 
chips, spinach chips, cassava chips etc. Nuriza Snack 
markets products online or offline. The influencing factors are 
the lack of utilization of social media as a marketing medium 
and also the need of increasing brand awareness which can 
influence online marketing. The techniques used in carrying 
out this program are qualitative techniques, namely 
interviews, observation, and documentation. The programs 
implemented have had a positive influence, where there have 
been developments in the form of insights from promotions 
via social media, Shopee and GoFood. The next 
recommendation is to be able to innovate other strategies 
such as product innovation, promotions, and pricing for 
Nuriza Snack so that Nuriza Snack can continue online 
marketing activities. 

Keywords: 
digital marketing, MSME, Nuriza 
Snack 

 

 



MADANI 
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Kewirausahaan 

Vol. 02, No. 03, April, 2024, pp. 115 – 123 
 

Page | 116  
 

1. Pendahuluan 

Strategi pemasaran menurut (Yolanda & Dwiridhotjahjono, 2021), adalah strategi yang 
menggambarkan ekspektasi atas target yang dituju perusahaan serta dampak dari berbagai kegiatan 
atau program terhadap permintaan produk atau lini produk di pasar tertentu. Adapun berbagai 
kegiatan yang dapat mempengaruhi permintaan terhadap produk dari calon konsumen seperti 
mengubah harga produk, melakukan inovasi produk, melakukan promosi produk, dan sebagainya. 
Menurut (Untari & Fajariana, 2018), aplikasi-aplikai online dapat digunakan oleh masyarakat sesuai 
dengan kebutuhannya seperti berbelanja, transportasi, pembayaran, berjualan melalui media sosial 
atau e-commerce. Media online digunakan oleh pembisnis dalam memasarkan produk guna 
membangun dan mengembangkan merek usaha. Dimana calon pelanggan dapat mengetahui suatu 
merek melalui media online sehingga dapat memberikan keuntungan lebih dari usaha tersebut.  

Nuriza Snack merupakan salah satu usaha yang berjalan di bidang pangan, yaitu memproduksi 
sayuran dan buah-buahan untuk diolah menjadi makanan ringan seperti keripik. Adapun berbagai 
macam produk yang ditawarkan oleh Nuriza Snack seperti keripik bayam, keripik tempe, keripik 
pisang, keripik singkong, keripik sukun, keripik kulit, keripik keladi, dan rengginang. Pemilik dari Nuriza 
Snack adalah Ibu Partin. Nuriza Snack berlokasi di Perum GMP Tahap 2 Blok A1 No. 7, Tanjung 
Sengkuang, Kota Batam. Produk Nuriza Snack tersedia di berbagai mall di Batam seperti BCS, Jodoh 
Center, One Batam Mall, dan Top 100. Nuriza Snack memiliki karyawan sebanyak 8 orang. Usaha ini 
pertama kali berdiri tahun 1994 yang mana dalam hal pemasaran masih tradisional. Pertama kali 
pemasaran produk dilakukan melalui penitipan produk di warung-warung, hingga pada tahun 2007 
sudah mulai berkembang dengan melakukan kerjasama untuk melakukan perluasan pemasaran. 
Nuriza Snack didirikan oleh Ibu Partin dikarenakan adanya masalah ekonomi dan belum memiliki 
banyak peminat akan usaha ini, sehingga menciptakan ide usaha untuk membuat makanan ringan. 
Produk Nuriza Snack juga tersedia secara online di media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 
WhatssApp. Latar belakang dari permasalahan Nuriza Snack adalah kurangnya strategi dalam 
meningkatkan brand awareness melalui media sosial serta tidak efektif atau kurangnya pemanfaatan 
akan penggunaan sosial media dalam memasarkan produknya. Nuriza Snack telah melakukan 
promosi melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatssApp. Akan tetapi sosial media 
tersebut telah lama tidak melakukan pembaruan akan produk yang dijual sehingga pemasaran melalui 
media sosial terhambat. Nuriza Snack juga belum memiliki akun e-commerce seperti Shopee atau 
GoFood yang diharapkan memiliki keuntungan dalam penggunaanya.  

Menurut (Yudha et al., 2022), Shopee merupakan suatu media atau alat jual beli secara 
elektronik cukup dengan menggunakan aplikasi tanpa bertemu langsung antara penjual dan pembeli. 
Shopee memberikan berbagai macam produk yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Shopee 
juga menyediakan berbagai fitur yang sangat mudah dipahami dalam penggunaannya. Adapun 
berbagai fitur seperti chat yang dapat digunakan untuk berkomunikasi antara penjual dan pembeli, 
fitur pembayaran yang memiliki begitu banyak pilihan, fitur live yang berfungsi untuk memikat daya 
tarik konsumen dalam pemasaran produknya. Sedangkan menurut (Azhar Ramdhani et al., 2023), 
Gojek merupakan aplikasi yang menyediakan berbagai pilihan jasa yang dapat digunakan oleh 
konsumen dalam kegiatan sehari-hari seperti pengiriman makanan, pembayaran, transportasi, dan 
lain-lain. Salah satu layanan yang ada pada aplikasi Gojek adalah GoFood. GoFood merupakan 
aplikasi yang digunakan untuk mencari restoran atau pemesanan makanan. Terdapat berbagai fitur 
di dalam akun GoBiz, seperti transaksi, pencairan, pengecekan saldo, menu, stok habis, outlet, dan 
lain-lain. Oleh karena itu, GoFood sangat sesuai untuk perkembangan pemasaran yang akan 
dilakukan oleh Nuriza Snack. 

 
Tujuan dan Manfaat 
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a. Dengan adanya program ini diharapkan Nuriza Snack mampu mengaplikasikan semua 
pengalaman dan pengetahuannya untuk meningkatkan kembali perekonomian usahanya. 

b. Mampu mengembangkan inovasi dalam produk dengan cara memberikan ide-ide kreatif untuk 
meningkatkan kesadaran merek Nuriza Snack. 

c. Meningkatkan daya saing di pasar. 
d. Memberikan informasi mengenai teknologi baru yang dapat meningkatkan efisiensi produksi dan 

mampu mengurangi biaya operasional. 

 

2. Metode 

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan pelatihan dengan cara 
melakukan kunjungan ke lokasi UMKM serta memberikan penjelasan dan pembelajaran mengenai 
program yang akan dilakukan, sehingga dapat diimplementasikan oleh pihak UMKM Nuriza Snack. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kualitatif. Menurut (Pramesti et al., 
2022), kualitatif merupakan analisa yang dilakukan dengan cara memahami dan menyusun data yang 
telah diperoleh secara sistematis setelah itu dibentuk kesimpulan. Adapun dalam menganalisa data 
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Menurut (Jayusman et al., 2020), penelitian 
deskriptif dapat dilakukan dengan cara mencari informasi berkaitan dengan fenomena yang terjadi, 
menjelaskan dan melakukan pendekatan serta mengumpulkan berbagai macam data untuk membuat 
laporan.  Secara jelas dikumpukan berupa kata-kata, gambar, dan bukan dalam bentuk angka-angka. 
Dengan demikian laporan penelitian berupa kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran atau 
petunjuk mengenai penyajian laporan tersebut. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Menurut (Hartana, 2022), data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari penelitian 
yang dilakukan atau dapat dikatakan sebagai informasi asli dari informan. Informan merupakan 
seseorang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai keadaan atau situasi latar 
penelitan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah pemilik dari Nuriza Snack. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian terdahulu, 
website yang mana digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari tiga tahapan sebagai berikut. 
a. Observasi 

Observasi menurut (Prihamdani et al., 2023), merupakan tahapan yang dilakukan dengan 
cara mengamati secara langsung objek yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dengan 
maksud untuk mendapatkan data menyeluruh. Dalam tahap ini, penelitian dilakukan di UMKM 
Nuriza Snack yang berlokasi di Tanjung Sengkuang, Kota Batam. 

b. Wawancara 
Wawancara menurut (Meilya & Burhan, 2023), merupakan proses dimana dua orang atau 

lebih melakukan komunikasi untuk mendapatkan sebuah jawaban dari persoalan tersebut. 
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui secara rinci persoalan atau masalah yang dianalisis 
serta membantu memberikan upaya yang dibutuhkan untuk membantu meringankan persoalan 
tersebut. Wawancara yang dilakukan adalah datang langsung ke lokasi Nuriza Snack. 

c. Dokumentasi 
Merupakan tahapan yang dilakukan dengan mengumpulkan atau mendokumentasikan 

kegiatan yang dilakukan guna digunakan sebagai bukti dan memperoleh data yang kongkret. 
 

Perancangan luaran dalam kegiatan ini terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 
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a. Tahap pertama adalah pada tahap ini dimulai dengan survei lokasi Nuriza Snack untuk 
mengetahui aktivitas dan kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pegawai dari produk tersebut.  

b. Tahap kedua adalah mencari tahu peluang dan potensi yang ada pada wilayah tersebut untuk 
dapat dikembangkan.  

c. Tahap ketiga adalah mempelajari terkait beberapa inovasi atas strategi yang digunakan untuk 
dapat dijadikan sebagai kemajuan akan pemasaran dan penjualan tersebut.  

d. Tahap keempat adalah melakukan analisa bagaimana penggunaan media e-commerce dan 
media sosial dalam terjalinnya suatu pembelian oleh konsumen baik di Batam ataupun di luar 
daerah Batam.  

e. Tahap kelima adalah mengimplementasikan program tersebut kepada UMKM Nuriza Snack. 
f. Tahap keenam adalah tahapan finalisasi dari kegiatan yang dilakukan dalam bentuk laporan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Perancangan luaran kegiatan pertama yang dilakukan dimulai dengan survei lokasi Nuriza Snack 
untuk mengetahui aktivitas dan kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pegawai dari produk tersebut. 
Kegiatan yang dilakukan oleh UMKM Nuriza Snack adalah mengolah sayuran dan buah-buahan 
menjadi makanan ringan (keripik) yang dapat dinikmati oleh semua orang. Pada kegiatan ini juga 
dilakukan wawancara mengenai kendala dalam pemasaran selama ini, apa saja tindakan atau strategi 
yang dilakukan dalam pemasaran Nuriza Snack, sudah berapa lama menggunakan strategi tersebut 
untuk melakukan promosi atas usaha yang dijalankan, dan sebagainya. Berikut ini adalah lokasi  
kegiatan yang dilakukan oleh Nuriza Snack. 

 

 

Gambar 1. Lokasi Nuriza Snack 
Sumber: Penulis (2023) 
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Gambar 2. Proses Kegiatan Produksi Nuriza Snack 
Sumber: Penulis (2023) 

 

Selanjutnya tahap kedua adalah mencari tahu peluang dan potensi yang ada pada wilayah 
tersebut untuk dapat dikembangkan. Lokasi Nuriza terletak sangat strategis untuk menarik minat calon 
konsumen, dimana rumah produksi berdekatan dengan perusahaan dan berada di pinggir jalan 
sehingga memiliki peluang yang baik. Setelah itu jangkauan akan penggunaan aplikasi yang diajukan 
sangat sering ditemukan di daerah sekitar. Peluang akan penggunaan aplikasi e-commerce juga 
sangat berpengaruh karena dapat menjangkau perluasan pemasaran produk Nuriza Snack lebih luas 
lagi. Tahap ketiga adalah mempelajari terkait beberapa inovasi atas strategi yang digunakan untuk 
dapat digunakan sebagai kemajuan akan pemasaran dan penjualan tersebut. Selanjutnya melakukan 
riset melalui internet untuk mendapatkan ide-ide menarik yang kemudian diberikan kepada pihak 
UMKM terkait persetujuan dan revisi yang akan dilakukan. Tahap keempat adalah melakukan analisa 
bagaimana penggunaan media e-commerce dan media sosial dalam terjalinnya suatu pembelian oleh 
konsumen baik di Batam ataupun di luar daerah Batam. Langkah selanjutnya adalah sebelum 
dilaksanakan pemasaran melalui media sosial dan pembuatan akun pada Shopee dan GoFood 
adalah melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada pihak UMKM Nuriza Snack mengenai aplikasi 
baru yang akan digunakan untuk meningkatkan pemasaran dan daya saing produk pada kompetitor.   
Hal ini dilakukan agar pihak UMKM memahami dan lancar dalam penggunaan aplikasi tersebut. 
Selanjutnya kegiatan yang dilakukan adalah mengimplementasikan program tersebut kepada UMKM 
Nuriza Snack. Pada tahap ini dapat dilakukan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah 
direncanakan. 

Proses implementasi yang dilakukan adalah membuat design poster untuk menarik calon 
pelanggan melalui media sosial yang telah dimiliki UMKM Nuriza Snack. Setelah itu, melakukan 
unggahan postingan melalui media sosial dengan diberikan keterangan di postingan berikut dengan 
kata-kata yang menarik serta ditambahkan # (tagar) untuk memberi jangkauan luas, seperti 
#UMKMBatam, #Cemilannikmat, #Keripik, #Cemilanmurah, dan lain-lain. Selain itu, memberikan 
promosi pada pembelian 3 (tiga) item berupa pengurangan harga jual pada hari tertentu seperti hari 
besar nasional, hari Jum’at, Sabtu, dan Minggu. Promosi yang dilakukan pada Nuriza Snack adalah 
dengan menggunakan promosi organik. Menurut (Wartaekonomi, 2020), promosi organik dapat 
dilakukan melalui berbagai unggahan seperti unggahan blog, konten situs, dan lain sebagainya tanpa 
melibatkan iklan berbayar.  Unggahan yang diberikan memiliki jenis konten yang bersifat informatif. 
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Hal ini dapat dilihat dari keterangan unggahan postingan seperti informasi tentang produk Nuriza 
Snack yaitu berat bersih, jenis kemasan, harga produk, keunggulan produk dan sebagainya. Berikut 
ini contoh design beserta gambar dipostingan akun media sosialnya. 

 

 

Gambar 3. Akun Media Sosial Nuriza Snack 
Sumber: Penulis (2023) 

 

 

Gambar 4. Contoh Postingan Nuriza Snack 
Sumber: Penulis (2023) 

 

Selanjutnya langkah yang dilakukan adalah membuat channel atau platform pada Shopee dan 
GoFood. Pada akun Shopee yang dilakukan adalah langsung mendaftarkan produk ke akun Shopee 
Nuriza Snack sehingga sudah bisa digunakan untuk tempat transaksi jual-beli. Pada akun GoFood 
langkah pertama yang dilakukan adalah mendaftarkan usaha mitra pada aplikasi GoBiz, yang mana 
membutuhkan waktu untuk 2 hari untuk verifikasi atas data yang telah didaftarkan dan membutuhkan 
waktu untuk lanjut ke tahap aktivasi data. Setelah itu mitra dapat mengunggah produk sesuai dengan 
pedoman dari Gobiz dan bisa menjalankan usahanya melalui aplikasi GoBiz yaitu GoFood. Berikut ini 
merupakan contoh dari proses pembuatan akun Shopee dan GoBiz dari Nuriza Snack. 
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 Gambar 5. Pendaftaran akun Shopee dan GoBiz Nuriza Snack 
Sumber: Penulis (2023) 

 
        Pada aplikasi adapun harga jual yang diberikan untuk produk Nuriza Snack adalah                                        
Rp 25.000/pcs untuk semua varian. Dimana berat bersih untuk setiap produk adalah 200 gram dan 
150 gram.  Adapun penetapan harga jual pada produk Nuriza Snack disesuaikan dengan harga jual 
dari toko lain di Shopee beserta perhitungan untuk mendapatkan keuntungan. Pada aplikasi GoFood, 
adapun harga jual yang diberikan untuk produk Nuriza Snack adalah Rp 48.000 s/d Rp 65.000 dengan 
berat bersih 500 gram. Perbedaan berat bersih dalam penjualan beserta harga yang digunakan dari 
dua aplikasi tersebut adalah berdasarkan dari perhitungan beserta perluasan dan ketertarikan calon 
konsumen dalam menggunakan aplikasi tersebut. Setelah itu melakukan berbagai promosi mengenai 
aplikasi baru melalui media sosial Instagram dan Facebook yang mana produk dapat dibeli dengan 
menggunakan aplikasi yang lebih luas lagi jangkauannya. 

Adapun kondisi setelah implementasi dari kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap promosi melalui media sosial, seperti gambar hasil dari peningkatan insight 
yang dialami Nuriza Snack dan juga terdapat berupa like postingan, direct message mengenai harga 
produk, ataupun follow akun sehingga memperbanyak interaksi dengan calon pelanggan. Adapun 
peningkatan jangkauan akun dapat diketahui dari persentase yang disediakan oleh sosial media 
Nuriza Snack seperti terdapat 13 akun dengan persentase +160% adalah bukan pengikut dan 17 
akun dengan persentase +1.700 pengikut. Selanjutnya dapat dilihat melalui like postingan, komen 
dibeberapa feed dan story Instagram dan Facebook serta adanya daya tarik dari calon konsumen 
berupa komen melalui direct message mengenai produk. Setelah beberapa bulan melakukan 
pemasaran kembali melalui sosial media, terdapat 33 produk telah terjual dengan total 25 pelanggan. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pemasaran melalui media sosial berpengaruh. Selanjutnya untuk 
akun GoBiz dan Shopee sudah selesai dalam pendaftaran dan bisa langsung digunakan oleh pemilik 
UMKM dalam menjalankan usahanya. Berdasarkan hasil persentase dari akun Nuriza Snack memiliki 
total pengikut sebanyak 21 pengikut dengan total pengunjung sebanyak 33 akun dan produk yang 
dilihat sebanyak 97 item.  Nuriza Snack telah berhasil menarik beberapa calon konsumen yang 
menanyakan mengenai produk yang terdapat di aplikasi GoFood. Pemasaran membutuhkan waktu 
yang agak sedikit lama dalam menjalankan usaha melalui aplikasi tersebut dikarenakan masih baru 
digunakan. Keberlangsungan strategi promosi akan terus dijalankan oleh Nuriza Snack setelah 
pelatihan penggunaan GoBiz dan media sosial lainnya.  
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4. Kesimpulan  

Nuriza Snack merupakan salah satu usaha dibidang makanan ringan berupa keripik. Berdasarkan 
implementasi kegiatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap 
pemasaran produk Nuriza Snack secara online. Adapun pengaruh tersebut seperti terjadinya 
peningkaan insight pada akun sosial media Nuriza Snack yang mana memiliki potensi untuk sebagai 
calon konsumen. Terdapat ketertarikan calon konsumen untuk membeli produk dari Nuriza Snack 
dengan atau tanpa promosi yang telah diberikan di akun sosial media. Selain itu juga terdapat 
keberhasilan dalam memperluas jaringan penjualan melalui platform lain seperti Shopee dan GoFood. 
Adapun saran yang diberikan kepada UMKM Nuriza Snack adalah agar Nuriza Snack terus 
berkomitmen dalam mengembangkan dan menjalankan usaha secara online baik itu melalui media 
sosial dan aplikasi online agar tercapainya tujuan untuk meningkatkan brand awareness. 
Rekomendasi untuk selanjutnya adalah dapat melakukan inovasi dari strategi lainnya seperti inovasi 
produk, promosi, dan harga pada UMKM Nuriza Snack sehingga dapat terus melanjutkan kegiatan 
pemasaran melalui online. Selain itu perlu dicoba untuk menggunakan iklan berbayar seperti 
Instagram Ads, penggunaan selebgram, dan juga pembuatan konten video pendek menggunakan 
platform lain seperti TikTok.  

 

5. Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terimakasih ditujukan kepada Nuriza Snack atas kesempatan dan ilmu yang diberikan 
dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini. 
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